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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN PERATURAN BUPATI GAYO 

LUES NO 4 TAHUN 2021 OLEH DINAS PARIWISATA DALAM 

PENGELOLAAN WISATA AGUSEN DILIHAT DARI FIQH SIYASAH 

TANFIDZIYAH” (Studi Kasus di Kampung Agusen Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues)” yang disusun oleh Joni Syahprijal dengan NIM. 1319088 

Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi Tahun Ajaran 1446 H/2025 

M. 

Peraturan Bupati Gayo Lues No 4 Tahun 2021 merupakan langkah 

strategis dalam mengelola potensi pariwisata di Kampung Agusen, Kabupaten 

Gayo Lues, yang dikenal akan keindahan alam, budaya, dan tradisi lokalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan tersebut 

melalui pendekatan Fiqh Siyasah Tanfidziyah, yang mengutamakan kemaslahatan 

dan keberlanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Yang menjadi informen kunci dalam penelitian ini adalah pemerintahan desa, 

pihak dari dinas pariwisata, dan kelompok pengelola objek wisata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh dilapangan, pelaksanaan  

Peraturan Bupati Gayo Lues No 4 Tahun 2021 di Kampung Agusen telah 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan pariwisata 

lokal. Dinas Pariwisata berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat melalui 

pembentukan Kelompok Sadar Wisata dan Badan Usaha Milik Kampung, yang 

berdampak pada peningkatan ekonomi lokal dan pelestarian budaya. Dalam 

konteks Siyasah Tanfidziyah, kebijakan ini memenuhi prinsip dasar pemerintahan 

yang baik, yaitu keberlanjutan dan pemenuhan kemaslahatan umum. Meskipun 

demikian, tantangan seperti keterbatasan pendanaan dan kurangnya kesadaran 

lingkungan tetap menjadi hambatan dalam pengembangan lebih lanjut yang perlu 

diatasi melalui sinergi yang kuat antara pemerintah dan masyarakat. 

Pelaksanaan kebijakan pariwisata di Kampung Agusen sudah sejalan 

dengan prinsip Fiqh Siyasah Tanfidziyah, yang menekankan pada keberlanjutan 

dan kemaslahatan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk 

terus melakukan evaluasi dan adaptasi terhadap kebijakan yang sudah ada, agar 

bisa lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat lokal. Selain itu, perlu ada 

peningkatan edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya pariwisata 

berkelanjutan kepada masyarakat. Disarankan pula agar pemerintah daerah 

memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk LSM dan sektor swasta, 

guna menarik lebih banyak investasi dan dukungan teknis dalam pengembangan 

pariwisata. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan pariwisata di 

Kampung Agusen bisa lebih optimal, berkontribusi pada ekonomi lokal, dan 

menjaga kelestarian budaya dan lingkungan. 

  


